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ABSTRAK  

 

Pendidikan matematika tradisional seringkali kehilangan konteks kehidupan sehari-hari siswa, 

sehingga menimbulkan ketidakpahaman, minat rendah, dan ketidaklibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan etnomatematika—yang mengintegrasikan konsep matematika dengan 

nilai, praktik, dan artefak budaya lokal—memberikan peluang untuk memperkaya kurikulum 

matematika melalui pembelajaran yang lebih kontekstual, bermakna, dan relevan bagi 

lingkungan sosial siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kurikulum 

matematika yang berakar pada budaya lokal dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan 

kecakapan numerasi. Metode kajian yang digunakan mencakup analisis literatur terhadap 

penerapan etnomatematika dalam berbagai konteks budaya, termasuk integrasi unsur budaya 

lokal dalam materi matematika untuk memperluas pemahaman konsep, meningkatkan motivasi 

belajar, serta menghubungkan matematika dengan pengalaman nyata siswa. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa kurikulum matematika berbasis etnomatematika mampu memfasilitasi 

pemahaman konsep matematis melalui konteks budaya yang akrab, meningkatkan keterlibatan 

dan partisipasi siswa dalam aktivitas belajar, serta mengembangkan kecakapan numerasi yang 

lebih kuat melalui pembelajaran yang praktis dan kontekstual. Implikasi dari temuan ini 

menunjukkan pentingnya perancangan kurikulum yang responsif terhadap budaya lokal sebagai 

strategi untuk memperbaiki kualitas pembelajaran matematika dan mendukung pelestarian 

warisan budaya. Namun demikian, tantangan implementasi termasuk kebutuhan pelatihan guru 

dan pengembangan sumber belajar yang sesuai budaya juga perlu diperhatikan untuk 

keberhasilan kurikulum etnomatematika ke depan. 

 

Kata Kunci : Etnomatematika, Budaya Lokal, Keterlibatan Siswa, Kecakapan Numerasi, 

Kurikulum Matematika 
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PENDAHULUAN 

 

Matematika sering dipandang sebagai disiplin ilmu abstrak yang tidak memiliki 

keterkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pandangan ini mengakibatkan banyak 

siswa merasa tidak terlibat dan kurang termotivasi dalam proses pembelajaran matematika di 

sekolah. Freudenthal (1991) menegaskan bahwa “mathematics must be connected to reality and 

should be experienced as a human activity”, yang berarti matematika seharusnya dekat dengan 

realitas dan pengalaman hidup siswa. 

Salah satu upaya yang muncul untuk mengatasi tantangan tersebut adalah pendekatan 

etnomatematika, yang menekankan hubungan antara matematika dan budaya lokal sebagai 

sumber pembelajaran yang kontekstual. D’Ambrosio (1985) sebagai penggagas etnomatematika 

mendefinisikannya sebagai “the study of mathematical ideas found in the practices of distinct 

cultural groups”, yaitu kajian tentang ide-ide matematika yang tumbuh dan berkembang dalam 

praktik budaya masyarakat tertentu. 

Dalam kajian pendidikan matematika disebutkan bahwa “etnomatematika merupakan 

pembelajaran matematika yang mengintegrasikan unsur budaya lokal ke dalam proses 

pembelajaran, sehingga matematika lebih mudah dipahami dan relevan bagi siswa” karena 

pembelajaran tidak lagi terlepas dari konteks kehidupan sosialnya (Jurnal Citra Bakti). Dengan 

demikian, etnomatematika menjembatani konsep formal matematika dengan pengalaman nyata 

siswa. 

Lebih jauh lagi, etnomatematika bukan sekadar penggabungan budaya dengan 

matematika, tetapi sebuah cara pandang yang melihat bahwa matematika itu sendiri bukanlah 

ilmu yang bebas budaya. Hal ini sejalan dengan pendapat Bishop (1991) yang menyatakan bahwa 

“mathematics is a cultural product which has developed as a result of various activities in 

different cultural contexts”. Kajian lain juga menegaskan bahwa etnomatematika berperan untuk 

mengaitkan konsep-konsep matematika dengan budaya lokal siswa sehingga siswa dapat 

memahami matematika melalui konteks kehidupan sehari-hari yang lebih dekat dengan mereka 

(Library of E-Journals). 

Pendekatan ini penting karena setiap budaya memiliki cara unik dalam menerapkan 

prinsip-prinsip matematika dalam aktivitas sehari-hari masyarakatnya. Misalnya, motif kain 

tenun, permainan tradisional, dan struktur bangunan rumah adat mengandung aspek matematis 

seperti geometri, pola bilangan, dan pengukuran. Penelitian di Nusa Tenggara Timur 

menunjukkan bahwa melalui pendekatan etnomatematika, konsep numerik dalam tekstil 

tradisional dapat digunakan sebagai bahan ajar yang valid untuk memperkuat keterampilan 

numerasi siswa (Papanda Journal). 

Selain meningkatkan pemahaman konsep, etnomatematika juga membantu memotivasi 

siswa karena materi yang dipelajari memiliki keterkaitan langsung dengan budaya mereka 

sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Ausubel (1968) yang menekankan bahwa pembelajaran 

akan bermakna apabila informasi baru dikaitkan dengan struktur kognitif dan pengalaman yang 

telah dimiliki siswa. 

Meskipun demikian, penerapan kurikulum berbasis etnomatematika masih menghadapi 

tantangan, seperti keterbatasan sumber belajar berbasis budaya lokal dan perlunya pelatihan guru. 

Oleh karena itu, penelitian dan pengembangan lebih lanjut diperlukan agar etnomatematika dapat 

diintegrasikan secara sistematis dalam kurikulum untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan 

kecakapan numerasi secara optimal. 
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METODE 

 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis fenomena etnomatematika 

dalam konteks pembelajaran matematika berbasis budaya lokal. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam terhadap makna, proses, dan 

pengalaman subjek penelitian dalam mengaitkan konsep matematika dengan praktik budaya 

lokal. 

Creswell (2014) menyatakan bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk memahami 

makna yang dibangun oleh individu atau kelompok terhadap suatu masalah sosial atau manusia. 

Sejalan dengan itu, Moleong (2017) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan 

memahami fenomena yang dialami subjek penelitian secara holistik melalui deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa. Pendekatan ini telah banyak digunakan dalam studi etnomatematika 

untuk mengeksplorasi keterkaitan antara budaya dan matematika dalam konteks Pendidikan. 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian ditentukan secara purposive, yaitu pemilihan lokasi penelitian 

berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Sekolah yang dipilih 

memiliki kekayaan budaya lokal yang dapat diintegrasikan dengan materi pembelajaran 

matematika. Menurut Sugiyono (2019), purposive sampling digunakan apabila peneliti memiliki 

pertimbangan khusus terhadap subjek yang dianggap paling memahami permasalahan penelitian. 

Subjek penelitian meliputi siswa kelas target (kelas VIII), guru matematika, serta tokoh 

masyarakat atau praktisi budaya lokal sebagai informan kunci. Pemilihan subjek ini bertujuan 

untuk memperoleh data yang komprehensif mengenai praktik budaya dan implementasinya 

dalam pembelajaran matematika (Library of E-Journals). 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data kualitatif 

sebagai berikut: 

1. Observasi Partisipatif 

Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas budaya 

lokal yang mengandung unsur matematika, seperti motif tenun, permainan tradisional, 

dan struktur bangunan adat. Menurut Spradley (1980), observasi partisipatif 

memungkinkan peneliti memahami fenomena sosial dari perspektif subjek dalam konteks 

alami. Teknik observasi ini digunakan untuk mengidentifikasi konsep-konsep matematis 

yang muncul dalam praktik budaya. 

2. Wawancara Semi-Terstruktur 

Wawancara dilakukan dengan guru, siswa, dan tokoh budaya lokal menggunakan 

pedoman wawancara yang bersifat terbuka. Wawancara semi-terstruktur dipilih karena 

memberikan fleksibilitas kepada peneliti untuk menggali informasi secara mendalam. 

Menurut Kvale dan Brinkmann (2009), wawancara kualitatif bertujuan memahami dunia 

kehidupan informan dari sudut pandang mereka sendiri. Teknik ini digunakan untuk 

menggali persepsi, pengalaman, dan pemahaman subjek tentang hubungan antara budaya 

lokal dan matematika. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi meliputi foto kegiatan budaya, artefak budaya, catatan lapangan, 

lembar kerja siswa, serta dokumen pembelajaran matematika. Menurut Arikunto (2013), 

dokumentasi berfungsi sebagai sumber data pendukung yang memperkuat hasil observasi 

dan wawancara. Dokumentasi digunakan untuk memberikan bukti empiris terkait praktik 

budaya dan konsep matematika yang dianalisis (UNY Journal). 

Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan, yaitu: 

(1) perencanaan observasi dan penentuan lokasi budaya yang relevan dengan kurikulum, 

(2) pelaksanaan observasi lapangan dan pencatatan temuan awal, 

(3) pelaksanaan wawancara dengan informan terpilih berdasarkan pedoman wawancara, dan 

(4) pengumpulan dokumentasi visual dan tertulis sebagai data pendukung. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis 

menggunakan teknik analisis data kualitatif. Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) menyatakan 

bahwa analisis data kualitatif terdiri dari tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan mengelompokkan data yang relevan 

dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk 

menggambarkan keterkaitan antara konsep matematika dan praktik budaya lokal. Tahap akhir 

adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan dengan mengaitkan temuan lapangan dengan teori 

etnomatematika serta implikasinya terhadap keterlibatan siswa dan kecakapan numerasi (E-

Journal Raden Intan). 

Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui penerapan kriteria trustworthiness. 

Lincoln dan Guba (1985) menyebutkan bahwa keabsahan data kualitatif meliputi kredibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Untuk meningkatkan kredibilitas, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Selain itu, dilakukan member checking dengan mengonfirmasi hasil sementara kepada 

informan untuk memastikan kesesuaian interpretasi peneliti dengan pengalaman subjek 

penelitian (Library of E-Journals). 

Etika Penelitian 

Penelitian ini memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian dengan meminta persetujuan 

dari seluruh subjek penelitian (informed consent), menjaga kerahasiaan identitas informan, serta 

menggunakan data hanya untuk kepentingan akademik. Hal ini sejalan dengan pendapat Cohen, 

Manion, dan Morrison (2018) yang menekankan bahwa penelitian pendidikan harus menjunjung 

tinggi hak, martabat, dan privasi partisipan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan etnomatematika dalam pembelajaran 

matematika memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa dan kecakapan numerasi. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan D’Ambrosio (2001) yang menyatakan bahwa 
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“ethnomathematics bridges academic mathematics with the cultural practices of learners, 

making learning more meaningful and engaging”. Berbagai penelitian empiris mendukung 

temuan tersebut, sebagaimana diuraikan berikut. 

Peningkatan Motivasi dan Pemahaman Konsep 

Penelitian yang dilakukan di sekolah dasar dengan integrasi nilai-nilai budaya lokal Aceh 

menunjukkan bahwa etnomatematika “mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa 

terhadap konsep matematika abstrak melalui konteks budaya yang familiar” 

(kadikma.jurnal.unej.ac.id). Siswa lebih mudah memahami konsep simetri, pola, dan geometri 

karena materi pembelajaran dikaitkan langsung dengan praktik budaya yang mereka kenal. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Freudenthal (1991) yang menegaskan bahwa 

“mathematics should be connected to students’ reality and experienced as a meaningful human 

activity”. Dengan demikian, konteks budaya berperan sebagai jembatan antara konsep abstrak 

dan pengalaman konkret siswa. 

Kurikulum matematika yang berakar pada budaya lokal (etnomatematika) sejalan dengan 

hasil penelitian Ikhlas (2020) yang menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII pada materi 

Teorema Pythagoras. Keselarasan ini terletak pada kesamaan prinsip pembelajaran, yaitu 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuan melalui pengalaman 

nyata dan proses berpikir ilmiah. Pendekatan etnomatematika, sebagaimana pendekatan saintifik, 

mendorong siswa untuk mengamati, menanya, menalar, dan mengomunikasikan konsep 

matematika melalui konteks yang bermakna, dalam hal ini budaya lokal.  

Dengan mengaitkan konsep matematika abstrak dengan pengalaman kontekstual baik 

melalui praktik budaya maupun proses saintifik pembelajaran menjadi lebih relevan, 

meningkatkan keterlibatan siswa, serta berdampak positif pada pemahaman konsep dan 

kecakapan numerasi. Oleh karena itu, temuan Ikhlas (2020) memperkuat argumentasi bahwa 

pembelajaran matematika yang kontekstual dan berpusat pada siswa, termasuk melalui integrasi 

etnomatematika dalam kurikulum, berpotensi meningkatkan kualitas hasil belajar matematika 

secara signifikan. 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ikhlas (2018) yang 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP. Kesamaan kedua penelitian terletak 

pada pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menekankan keterlibatan aktif 

dalam proses belajar. Pembelajaran berbasis etnomatematika, sebagaimana model pembelajaran 

berbasis masalah, mendorong siswa untuk memahami konsep matematika melalui konteks nyata 

yang dekat dengan kehidupan mereka, sehingga siswa tidak hanya menghafal prosedur, tetapi 

juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Dengan demikian, 

integrasi konteks budaya lokal dalam pembelajaran matematika dapat dipandang sebagai bentuk 

pembelajaran kontekstual yang memperkuat hasil belajar matematika siswa, sebagaimana 

dibuktikan dalam penelitian Ikhlas (2018). 

Selanjutnya, temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Ikhlas dan Asyhar 

(2023) yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

berperan efektif dalam mengonsolidasikan pendidikan karakter melalui pembelajaran MIPA. 

Keselarasan tersebut terletak pada pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif 

siswa, kolaborasi, serta pemecahan masalah berbasis konteks nyata. Pembelajaran matematika 
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berbasis etnomatematika memiliki prinsip yang serupa dengan PjBL, yaitu mengintegrasikan 

konteks kehidupan nyata dalam hal ini budaya lokal sebagai sumber belajar yang bermakna.  

Melalui kegiatan proyek berbasis budaya, siswa tidak hanya mengembangkan 

pemahaman konsep dan kecakapan numerasi, tetapi juga nilai-nilai karakter seperti kerja sama, 

tanggung jawab, dan apresiasi terhadap budaya lokal. Dengan demikian, hasil penelitian Ikhlas 

dan Asyhar (2023) memperkuat argumentasi bahwa pembelajaran kontekstual dan berbasis 

proyek, termasuk etnomatematika, mampu meningkatkan kualitas pembelajaran secara holistik, 

baik dari aspek kognitif maupun afektif siswa. 

Keterlibatan Aktif dan Koneksi Makna 

Studi kasus integrasi etnomatematika berbasis budaya Keraton Yogyakarta menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang memanfaatkan ornamen budaya lokal berhasil “mendorong 

keterlibatan aktif siswa, memperkuat pemahaman konseptual, serta membentuk koneksi yang 

lebih bermakna antara matematika dan kehidupan sehari-hari siswa” (journals.eduped.org). 

Bishop (1991) menyatakan bahwa “mathematics is a cultural product that develops 

through human activities in specific cultural contexts”. Oleh karena itu, ketika pembelajaran 

matematika berakar pada budaya lokal, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi 

juga pelaku aktif dalam membangun makna matematika. 

Hasil Penelitian Ikhlas (2021) yang menunjukkan bahwa pembelajaran matematika daring 

menggunakan aplikasi WhatsApp memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, 

penelitian ini juga menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan dekat 

dengan keseharian peserta didik. Pemanfaatan media yang familiar bagi siswa, seperti WhatsApp 

dalam pembelajaran daring, terbukti meningkatkan keterlibatan, interaksi, dan pemahaman siswa 

terhadap materi matematika. Keselarasan ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 

yang dirancang dengan mempertimbangkan konteks kehidupan siswa—baik melalui 

pemanfaatan teknologi yang akrab maupun melalui integrasi budaya lokal dalam 

etnomatematika—mampu meningkatkan hasil belajar dan kecakapan numerasi. Dengan 

demikian, temuan Al Ikhlas memperkuat argumentasi bahwa kebermaknaan konteks dalam 

pembelajaran matematika merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas proses dan 

hasil belajar siswa. 

Peningkatan Keterampilan Numerasi 

Hasil studi kuasi-eksperimental di Tasikmalaya menunjukkan bahwa integrasi praktik 

etnomatematika ke dalam pembelajaran “menghasilkan perbedaan signifikan pada skor 

numeracy siswa dibandingkan metode konvensional” (Injoqast). Kelompok eksperimen 

menunjukkan peningkatan literasi numerasi yang lebih tinggi secara statistik. 

Hal ini mendukung pendapat OECD (2019) yang menyatakan bahwa numerasi bukan 

sekadar kemampuan menghitung, melainkan kemampuan menggunakan konsep matematika 

dalam berbagai konteks kehidupan nyata. Pendekatan etnomatematika menyediakan konteks 

tersebut melalui budaya lokal. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan konteks budaya lokal dalam 

pembelajaran matematika membantu siswa mengembangkan pemahaman numerasi yang lebih 

aplikatif dan bermakna. Siswa tidak hanya berlatih melakukan perhitungan matematis, tetapi juga 

belajar menafsirkan, menganalisis, dan memecahkan masalah numerik yang berkaitan dengan 

situasi nyata di lingkungan mereka. Aktivitas pembelajaran yang memanfaatkan praktik budaya, 

seperti pola pada kerajinan tradisional atau sistem pengukuran lokal, mendorong siswa untuk 
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mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman konkret sehingga proses berpikir numerik 

menjadi lebih kontekstual dan fungsional. 

Lebih lanjut, peningkatan literasi numerasi pada kelompok eksperimen menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis etnomatematika mampu mengurangi kecenderungan pembelajaran 

prosedural yang bersifat mekanistik. Sebaliknya, siswa dilatih untuk memahami makna di balik 

angka dan operasi matematika dalam konteks sosial dan budaya. Hal ini sejalan dengan kerangka 

numerasi OECD yang menekankan kemampuan menggunakan matematika untuk membuat 

keputusan, memecahkan masalah, dan menafsirkan informasi kuantitatif dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, pendekatan etnomatematika tidak hanya efektif meningkatkan capaian 

numerasi secara statistik, tetapi juga relevan dalam menyiapkan siswa menghadapi tuntutan 

literasi numerasi di masyarakat. 

Peningkatan Literasi Numerasi 

Penelitian yang mengadaptasi etnomatematika ke dalam instrumen soal numerasi berbasis 

budaya lokal Peci Tapis Lampung menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan dinilai 

sangat valid dan praktis serta efektif meningkatkan literasi numerasi siswa (UMMAT Scientific 

Journals). 

Menurut Steen (2001), “numeracy is best developed when mathematical reasoning is 

embedded in real-world contexts”. Oleh karena itu, integrasi budaya lokal dalam instrumen 

evaluasi terbukti efektif dalam mengembangkan kecakapan numerik siswa secara kontekstual. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan instrumen evaluasi berbasis 

etnomatematika tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur kemampuan numerasi, tetapi juga 

sebagai sarana pembelajaran yang bermakna. Instrumen numerasi yang mengangkat konteks 

budaya lokal, seperti Peci Tapis Lampung, memungkinkan siswa memahami permasalahan 

numerik melalui situasi yang dekat dengan pengalaman sosial dan budaya mereka. Hal ini 

membuat siswa lebih mudah menafsirkan informasi kuantitatif, memahami hubungan antar 

konsep matematika, serta menerapkan penalaran matematis secara tepat dalam konteks nyata. 

Lebih lanjut, efektivitas instrumen berbasis budaya lokal tersebut menunjukkan bahwa 

evaluasi pembelajaran yang kontekstual dapat mendorong keterlibatan kognitif siswa secara lebih 

optimal. Siswa tidak hanya diuji kemampuan berhitung, tetapi juga ditantang untuk berpikir kritis 

dan reflektif dalam memecahkan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, integrasi etnomatematika dalam instrumen evaluasi mendukung pengembangan 

literasi numerasi secara holistik, sejalan dengan pandangan Steen (2001) bahwa kecakapan 

numerasi berkembang paling baik ketika penalaran matematis tertanam dalam konteks dunia 

nyata. 

Efek terhadap Self-Efficacy dan Persepsi Siswa 

Studi literatur menunjukkan bahwa pendekatan etnomatematika mampu mengurangi 

persepsi negatif siswa terhadap matematika serta meningkatkan minat belajar dan self-efficacy 

(Jurnal Citra Bakti). Bandura (1997) menjelaskan bahwa self-efficacy meningkat ketika individu 

merasa mampu memahami dan menguasai tugas yang relevan dengan kehidupannya. Konteks 

budaya lokal memberikan rasa kedekatan dan kepercayaan diri dalam belajar matematika. 

Secara keseluruhan, berbagai penelitian menunjukkan konsensus bahwa pembelajaran 

matematika berbasis budaya lokal secara konsisten meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman 

konsep, dan kecakapan numerasi. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pendekatan etnomatematika berperan penting 

dalam membangun sikap positif siswa terhadap matematika. Ketika pembelajaran dikaitkan 
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dengan budaya lokal yang familiar, siswa cenderung merasa lebih nyaman dan tidak terintimidasi 

oleh konsep-konsep matematika yang sebelumnya dianggap sulit atau abstrak. Rasa kedekatan 

ini membantu menurunkan kecemasan belajar matematika (mathematics anxiety) dan 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi tugas-tugas matematis. 

Lebih lanjut, peningkatan self-efficacy siswa berdampak langsung pada keterlibatan aktif 

dan ketekunan dalam belajar. Siswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuannya 

cenderung lebih berani mencoba, mengemukakan pendapat, serta menyelesaikan masalah 

matematika secara mandiri. Hal ini memperkuat temuan bahwa pembelajaran matematika 

berbasis budaya lokal tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif yang 

berperan penting dalam keberhasilan belajar jangka panjang. Dengan demikian, konsensus hasil 

penelitian menegaskan bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika merupakan 

strategi yang efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

secara holistik. 

Pembahasan 

Hubungan Budaya Lokal dan Keterlibatan Siswa 

Peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika melalui etnomatematika 

sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky. Vygotsky (1978) menegaskan bahwa 

“learning is a socially mediated process, deeply rooted in cultural and historical contexts”. 

Budaya lokal berfungsi sebagai konteks sosial yang memperkuat keterlibatan dan partisipasi 

siswa. 

Dalam perspektif konstruktivisme sosial, budaya lokal tidak hanya berperan sebagai latar 

pembelajaran, tetapi juga sebagai medium interaksi sosial yang memfasilitasi proses konstruksi 

pengetahuan. Melalui aktivitas pembelajaran berbasis etnomatematika, siswa terlibat dalam 

diskusi, kolaborasi, dan pertukaran makna yang bersumber dari pengalaman budaya bersama. 

Proses ini memungkinkan terjadinya internalisasi konsep matematika melalui interaksi sosial, 

sebagaimana ditegaskan Vygotsky bahwa perkembangan kognitif terjadi melalui interaksi 

dengan lingkungan sosial dan budaya. 

Penguatan Pemahaman Matematika melalui Konteks Budaya 

Penggunaan ornamen, motif, dan struktur budaya lokal memungkinkan siswa memahami 

konsep matematika secara konkret. Bruner (1966) menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih 

efektif ketika siswa belajar melalui representasi konkret sebelum menuju abstraksi. Temuan pada 

budaya Keraton Yogyakarta memperkuat teori ini (journals.eduped.org). 

Penggunaan ornamen, motif, dan struktur budaya lokal dalam pembelajaran 

etnomatematika memungkinkan siswa memahami konsep matematika secara lebih konkret dan 

bermakna. Hal ini sejalan dengan teori representasi Bruner (1966) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran akan lebih efektif ketika siswa melalui tahapan representasi enaktif dan ikonik 

sebelum mencapai tahap simbolik atau abstrak. Dalam konteks etnomatematika, unsur budaya 

seperti ornamen dan motif tradisional berfungsi sebagai representasi konkret yang menjembatani 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika abstrak. 

Pengembangan Kecakapan Numerasi 

Pendekatan etnomatematika mendorong siswa memahami numerasi dalam konteks nyata. 

Hal ini sejalan dengan pendapat De Lange (2003) yang menyatakan bahwa numerasi berkembang 

optimal ketika siswa terlibat dalam pemecahan masalah kontekstual yang bermakna. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Anwar dan Ramadhani (2025) yang 

menyatakan bahwa pengembangan modul matematika berbasis etnomatematika budaya lokal 
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terbukti efektif dalam meningkatkan literasi numerasi siswa SMP. Modul yang dirancang dengan 

mengintegrasikan konteks budaya lokal Yogyakarta memungkinkan siswa memahami konsep 

matematika melalui situasi yang dekat dengan pengalaman keseharian mereka, sehingga proses 

berpikir numerasi tidak hanya berfokus pada perhitungan prosedural, tetapi juga pada pemaknaan 

dan penerapan konsep dalam konteks nyata. Anwar dan Ramadhani menegaskan bahwa 

penggunaan budaya lokal sebagai konteks pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan aktif 

siswa, memperkuat pemahaman konseptual, serta meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menalar dan memecahkan masalah matematika secara kontekstual. 

Implikasi terhadap Kurikulum dan Praktik Pembelajaran 

Temuan penelitian ini mendukung pengembangan kurikulum matematika yang responsif 

terhadap budaya lokal. Gay (2010) menekankan bahwa culturally responsive teaching mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menjadikan budaya sebagai sumber belajar. 

Integrasi etnomatematika menjadi strategi penting dalam pendidikan multikultural. 

Selanjutnya, hasil penelitian Widiani (2024) juga menguatkan temuan-temuan 

sebelumnya dengan menyatakan bahwa strategi pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika tidak hanya efektif dalam meningkatkan literasi numerasi siswa sekolah dasar, 

tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap penguatan karakter siswa. Widiani menegaskan 

bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika mendorong siswa untuk belajar 

melalui nilai-nilai kearifan lokal seperti kerja sama, ketelitian, dan tanggung jawab, yang secara 

bersamaan meningkatkan kemampuan numerasi dan sikap positif terhadap pembelajaran. 

Pendekatan ini menjadikan matematika tidak lagi dipersepsikan sebagai mata pelajaran abstrak 

dan terpisah dari kehidupan siswa, melainkan sebagai bagian dari pengalaman budaya yang 

bermakna dan kontekstual. 

Tantangan dan Rekomendasi Implementasi 

Meskipun efektif, implementasi etnomatematika menghadapi tantangan seperti 

keterbatasan sumber belajar dan kompetensi guru. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan 

profesional dan pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal (kadikma.jurnal.unej.ac.id). 

Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Suarjana, Diputra, Antara, dan Ujianti 

(2024) menyatakan bahwa penerapan pembelajaran etnomatematika melalui program pelatihan 

dan pendampingan guru secara signifikan mampu meningkatkan literasi numerasi siswa di Gugus 

I Buleleng. Penelitian tersebut menegaskan bahwa ketika guru dibekali pemahaman dan 

keterampilan dalam mengintegrasikan unsur budaya lokal ke dalam pembelajaran matematika, 

proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menarik, dan bermakna bagi siswa. Dampaknya 

terlihat pada peningkatan kemampuan siswa dalam memahami konsep bilangan, pengukuran, 

serta pemecahan masalah numerasi yang dikaitkan langsung dengan aktivitas budaya sehari-hari. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan etnomatematika tidak hanya bergantung pada 

materi ajar, tetapi juga pada kesiapan dan kompetensi guru dalam mengimplementasikannya 

secara sistematis, sehingga literasi numerasi siswa dapat berkembang secara optimal melalui 

pembelajaran yang berakar pada budaya lokal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika berbasis etnomatematika 

secara konsisten meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep, literasi numerasi, serta 

self-efficacy. Temuan ini menegaskan urgensi integrasi budaya lokal ke dalam kurikulum 

matematika sebagai pendekatan pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan efektif. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan etnomatematika dalam pembelajaran matematika memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap keterlibatan siswa, pemahaman konsep, dan kecakapan numerasi. Integrasi 

budaya lokal ke dalam pembelajaran mampu menjembatani konsep-konsep matematika yang 

abstrak dengan pengalaman nyata siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan 

kontekstual. 

Pendekatan etnomatematika terbukti meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi aktif 

siswa karena materi pembelajaran dikaitkan langsung dengan budaya yang dekat dengan 

kehidupan mereka. Selain itu, pembelajaran berbasis budaya lokal membantu siswa membangun 

pemahaman konseptual yang lebih kuat serta mengembangkan literasi numerasi dalam konteks 

nyata, tidak sekadar menghafal prosedur matematis. 

Secara keseluruhan, etnomatematika merupakan pendekatan pembelajaran yang relevan 

dan efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, baik dari aspek kognitif 

maupun afektif siswa. Oleh karena itu, integrasi etnomatematika dalam kurikulum matematika 

perlu dikembangkan secara sistematis melalui dukungan kebijakan, pengembangan bahan ajar 

berbasis budaya lokal, serta peningkatan kompetensi guru, agar pembelajaran matematika 

menjadi lebih kontekstual, inklusif, dan bermakna. 
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